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Abstrak. Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) memberikan dampak yang positif terhadap mahasiswa
yang mengikuti. Di sisi lain, PMM juga memberikan beban kerja mental bagi mahasiswa karena beradaptasi
dengan cara pengajaran maupun penugasan dari universitas yang berbeda dengan universitas asal. Metode
yang digunakan dalam pengukuran beban kerja mental adalah NASA-TLX dan DRAWS. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan diketahui bahwa kebutuhan waktu dan time pressure menjadi indikator yang paling
penting dalam mempengaruhi beban kerja mental. Rekomendasi yang diberikan adalah kemampuan
mahasiswa dalam time management dan andil dari universitas asal dalam memberikan kebijakan terkait
pengambilan SKS bagi mahasiswa PMM serta peran aktif dari dosen pendamping akademik dalam
memberikan saran terkait studi yang dilakukan oleh mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan program yang
saat ini ramai digaungkan di segala tingkat pendidikan. MBKM merupakan salah satu
rintisan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan untuk menciptakan
yang mandiri dan otonom, sehingga mahasiswa menjadi lebih inovatif dan kreatif (Tohir,
2020). Program MBKM memiliki delapan jenis kegiatan yaitu magang atau kerja praktik,
asistensi mengajar di satuan pendidikan, penelitian atau riset, proyek kemanusiaan,
kegiatan wirausaha, studi atau proyek independent, membangun desa atau kuliah kerja
nyata tematik, dan pertukaran pelajar.

Salah satu kegiatan MBKM yang banyak diminati adalah pertukaran pelajar melalui
program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). PMM memungkinkan mahasiswa untuk
memilih program studi yang berbeda dengan program studi di kampus asal. Selain itu,
mahasiswa juga diberikan wawasan kedaerahan sesuai dengan kampus tujuannya dalam
program Modul Nusantara. Tujuan dari program PMM adalah meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam kepemimpinan, memperluas pengetahuan akademik, serta memperluas
jaringan karena bertemu dengan mahasiswa dari perguruan tinggi lain (Tim Pertukaran
Mahasiswa Merdeka Kemendikbud RI, 2021).

Berdasarkan tujuan dari PMM banyak manfaat yang akan didapatkan saat
mahasiswa mengikuti program ini. Namun, bagi sebagian mahasiswa terutama yang
berasal dari perguruan tinggi swasta daecrah PMM memberikan beban mental tersendiri
(Isnaini et.al., 2022). Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada mahasiswa di
Universitas Swasta X diketahui bahwa perbedaan suasana perkuliahan serta adaptasi
dengan mahasiswa dari kampus tujuan menjadi tantangan tersendiri. Status kampus tujuan
yaitu kampus negeri dan kampus swasta juga memberikan beban tersendiri bagi
mahasiswa.

Secara umum beban kerja dibagi menjadi dua, yaitu beban kerja fisik dan beban
kerja mental (Syafei et al., 2016). Beban kerja yang terjadi pada mahasiswa peserta PMM
dapat dikategorikan dalam beban kerja mental, karena pekerjaan yang dilakukan lebih
banyak menggunakan pemikiran dan kemampuan problem solving. Beban kerja mental ini
perlu untuk diperhatikan karena berpengaruh terhadap hasil pekerjaan yang dilakukan,
dimana dalam penelitian ini hasil pekerjaan yang dimaksud adalah nilai dan kemampuan
yang diperoleh mahasiswa setelah mengikuti perkuliahan. Suryanto dan Nada (2021)

melakukan penelitian mengenai beban mental yang dialami mahasiswa selama mengikuti
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perkuliahan online dan berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa di salah
satu perguruan tinggi diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami beban mental
yang berat.

Dalam menganalisis beban kerja mental, terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan. Penelitian beban kerja mental pada mahasiswa PMM dengan menggunakan
Metode NASA-TLX sudah pernah dilakukan, dimana mahasiswa di suatu Fakultas
Universitas X membandingkan beban kerja mental yang dialami saat mengikuti PMM di
perguruan tinggi negeri dan perguruan tinggi swasta (Isnaini et al., 2022). Hasil dari
penelitian tersebut diketahui bahwa mahasiswa yang mengikuti PMM di kampus swasta,
beban mental didominasi oleh tingkat frustasi, kebutuhan mental, performansi, dan
kebutuhan waktu, sedangkan mahasiswa yang mengikuti PMM di kampus negeri beban
mental yang dirasakan didominasi oleh tingkat frustasi.

Selain menggunakan NASA-TLX, pengukuran beban kerja mental dapat dilakukan
dengan pendekatan Defence Research Agency Workload Scale (DRAWS). Pada metode
DRAWS, kuesioner terdiri dari empat komponen yaitu Input Demand, Central Demand,
Output Demand, dan Time Pressure. Setiap komponen tersusun atas beberapa pertanyaan
yang disesuaikan dengan parameter yang akan diukur (Annisa et al., 2019). Metode
DRAWS dapat digunakan dalam pengukuran beban kerja mental bagian produksi, dan
hasilnya operator produksi masuk dalam kategori overload (Widyasti et al., 2021). Selain
itu, metode DRAWS dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi
sesuai dengan detail pekerjaan yang mengalami overload (Maryati, 2019).

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran beban kerja mental pada mahasiswa yang
mengikuti PMM dengan menggunakan pendekatan NASA-TLX dan DRAWS. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen pengukuran yang masuk dalam kategori
overload sehingga dapat disusun suatu kebijakan untuk mengurangi atau mengalihkan

beban kerja mental yang dialami oleh mahasiswa di Universitas X.

MASALAH
Program Mahasiswa Merdeka (PMM) merupakan salah satu program dalam MBKM

yang memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengikuti perkuliahan di luar
kampus. Selain mendapatkan kesempatan belajar sesuai dengan bidang yang diminati,
mahasiswa juga diharapkan dapat beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang berbeda

dengan kampus asal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana beban
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kerja mental mahasiswa di Fakultas Teknik (FT) Universitas XYZ saat mengikuti program
PMM.

METODE PELAKSANAAN

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas XYZ yang mengikuti PMM sebanyak 14 mahasiswa. Kuesioner yang diisi oleh
responden ada dua jenis, yaitu kuesioner dengan pendekatan NASA-TLX dan kuesioner
dengan pendekatan DRAWS. Pengisian kuesioner didasarkan pada beban mental yang
dirasakan mahasiswa selama mengikuti PMM outbound tanpa melihat status dari
perguruan tinggi tujuan (negeri atau swasta).

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Identifikasi Masalah
Proses identifikasi masalah ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada
mahasiswa yang sedang mengikuti outhound PMM mengenai kendala apa yang
dirasakan saat mengikuti PMM ke perguruan tinggi lain.

2. Studi Literatur
Studi literatur berkaitan dengan topik penelitian yang diambil yaitu beban kerja mental
pada mahasiswa PMM serta metode analisis yang digunakan yaitu NASA-TLX dan
DRAWS.

3. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk analisis dalam penelitian ini ada dua, yaitu NASA-TLX
dan DRAWS. Pada metode NASA-TLX terdapat enam komponen yang diukur, yaitu
kebutuhan fisik (KF), kebutuhan mental (KM), kebutuhan waktu (KW), performansi
(P), usaha (U), dan tingkat frustasi (TF). Tahapan dalam metode NASA-TLX adalah
sebagai berikut (Hart & Staveland, 1988). Tahap pertama dalam metode NASA-TLX
adalah pembobotan pada kombinasi enam komponen yang diukur dengan cara
memilih antara dua komponen mana yang dianggap lebih berpengaruh terhadap beban
mental. Selanjutnya data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan software
Expert Choice dengan pendekatan Pairwise Comparison untuk mendapatkan bobot
pada masing-masing dimensi. Tahap kedua adalah pemberian rating yang diberikan
untuk setiap komponen dalam NASA-TLX. Skor untuk pemberian rating adalah
antara 0 sampai 100. Tahap ketiga adalah penentuan weighted workload (WWL) yang
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diperoleh dari hasil perkalian bobot dan rating. Untuk menentukan rata-rata WWL,
WWL dibagi dengan 15.
Metode kedua yang digunakan dalam analisis adalah metode DRAWS. Komponen
yang digunakan dalam pengukuran DRAWS adalah input demand, central demand,
output demand, dan time pressure. Dalam setiap indikator disusun aktivitas atau daftar
pekerjaan yang dilakukan. Aktivitas atau daftar pekerjaan ini dijadikan sebagai acuan
dalam pembuatan kuesioner yang diisi oleh mahasiswa. Tahapan dalam pengukuran
metode DRAWS adalah sebagai berikut (Susanto et al., 2020). Tahapan pertama
adalah membuat kuesioner berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa dan
dikelompokkan berdasarkan komponen yang diukur dalam metode DRAWS. Setelah
kuesioner tersebut diisi oleh mahasiswa, dihitung nilai rata-rata untuk setiap
komponen. Pengisian nilai untuk setiap pertanyaan menggunakan skala 0-100
tergantung dari seberapa besar beban kerja mental yang dirasakan oleh responden.
Tahap kedua adalah pemberian bobot untuk masing-masing komponen. Jumlah bobot
dari empat komponen sama dengan 100%. Proporsi pemberian bobot bergantung pada
beban kerja mental yang dirasakan oleh responden. Semakin besar bobot yang
diberikan, artinya semakin besar pula beban kerja mental yang disebabkan oleh
komponen tersebut. Tahap ketiga adalah penentuan skor beban kerja yang diperoleh
dari hasil perkalian antara nilai beban kerja dan bobot.

4. Penarikan kesimpulan
Setelah hasil kuesioner dianalisis dengan dua metode, langkah selanjutnya adalah
membandingkan hasilnya dan hasil tersebut digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan rekomendasi.

Langkah penelitian selengkapnya ditampilkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kuesioner selanjutnya diolah dengan menggunakan metode NASA-TLX
dan DRAWS.

Pengolahan Data dengan Metode NASA-TLX

Dalam metode NASA-TLX, mahasiswa mengisi kuesioner untuk menentukan
komponen yang mempengaruhi beban kerja mental. Kombinasi komponen yang digunakan
dalam kuesioner ditampilkan dalam Tabel 1. Responden memilih manakah komponen
yang lebih penting dalam mempengaruhi beban kerja mental dari dua komponen yang
diberikan, misalkan pada baris 1 responden menganggap kebutuhan mental lebih penting,
maka pada kolom pilihan diisi dengan KM.

Hasil dari pengisian kuesioner diolah dengan menggunakan software Expert Choice
untuk mendapatkan nilai rating setiap komponen dari masing-masing responden. Pilihan
yang diberikan oleh setiap responden selanjutnya diuji bagaimana konsistensinya.
Berdasarkan hasil analisis data, nilai inkonsistensi setiap responden di bawah 10%
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengisian komponen konsisten (Young et al.,

2008). Kuesioner selanjutnya yang diisi oleh responden adalah pemberian bobot untuk
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setiap komponen. Jika bobot untuk setiap komponen dijumlahkan maka nilainya akan sama

dengan 100%.

Tabel 1.  Perbandingan Berpasangan dari Kombinasi Komponen NASA-TLX

Komponen Kode Pilihan Komponen Kode
Kebutuhan Mental KM Kebutuhan Fisik KF
Kebutuhan Mental KM Kebutuhan Waktu Kw
Kebutuhan Mental KM Performansi Kerja PK
Kebutuhan Mental KM Usaha U
Kebutuhan Mental KM Tingkat Frustasi TF
Kebutuhan Fisik KF Kebutuhan Waktu KW
Kebutuhan Fisik KF Performansi Kerja PK
Kebutuhan Fisik KF Usaha U
Kebutuhan Fisik KF Tingkat Frustasi TF
Kebutuhan Waktu KW Performansi Kerja PK
Kebutuhan Waktu KwW Usaha U
Kebutuhan Waktu KW Tingkat Frustasi TF
Performansi Kerja PK Usaha U
Performansi Kerja PK Tingkat Frustasi TF
Usaha U Tingkat Frustasi TF

(Syafei et al., 2016)

Rating dan bobot digunakan untuk menghitung nilai weighted workload (WWL).

Dalam metode NASA-TLX, WWL terdiri dari beberapa kategori yang ditampilkan dalam

Tabel 2. Berdasarkan penghitungan dan analisis yang dilakukan, hasil WWL untuk metode
NASA-TLX ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 2.  Klasifikasi Beban Kerja NASA-TLX

No. Rating Nilai Kategori Beban Kerja
1. 0-9 Rendah
2. 10-29 Sedang
3. 30-49 Agak tinggi
4. 50-79 Tinggi
5. 80 -100 Tinggi sekali

(Simanjuntak, 2010)
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Tabel 3.  Hasil Pengukuran Beban Kerja Mental (WWL) Responden

No. Responden Nilai WWL Kategori

1. A 63,49 Tinggi

2. B 80,16 Tinggi sekali
3. C 90,05 Tinggi sekali
4. D 56,45 Tinggi

5. E 92,19 Tinggi sekali
6. F 69,39 Tinggi

7. G 66,56 Tinggi

8. H 69,44 Tinggi

9. I 65,13 Tinggi
10. J 66,19 Tinggi
11. K 73,07 Tinggi
12. L 80,00 Tinggi sekali
13. M 78,93 Tinggi
14. N 66,04 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa sebanyak 28,57% responden masuk

dalam kategori Tinggi sekali dan 71,43% responden masuk dalam kategori tinggi. Nilai

WWL diperoleh dari perkalian antara rating masing-masing komponen dengan bobot.

Hasil dari rating untuk masing-masing komponen ditunjukkan pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil pada Gambar 2 diketahui bahwa komponen yang penting untuk setiap

responden berbeda-beda. Untuk mengetahui komponen apa yang paling penting dalam

mempengaruhi beban kerja mental menurut responden, maka dihitung persentase untuk

setiap komponen yang disajikan pada Gambar 3.

Hasil pada Gambar 3 menunjukkan bahwa sebanyak 27% menganggap bahwa

Kebutuhan Waktu (KW) adalah komponen paling penting dalam mempengaruhi beban

kerja mental, dan sekitar 7% responden menganggap bahwa komponen paling penting

adalah Performansi Kerja (PK).
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Gambar 3. Persentase per Komponen untuk Semua Responden

Pengolahan Data dengan Metode DRAWS
Analisis beban kerja mental dengan metode DRAWS dilakukan berdasarkan data

yang diperoleh dari pengisian kuesioner. Dalam penyusunan kuesioner, variabel yang
digunakan untuk pengukuran meliputi empat komponen yaitu Input Demand (ID), output
demand (OD), Central Demand (CD), dan Time Pressure (TP). Setiap komponen terdiri
dari beberapa pertanyaan yang menggambarkan aktivitas responden dalam mengikuti
PMM. Beberapa aktivitas tersebut ditampilkan dalam daftar kuesioner pada Tabel 4. Skor
yang diberikan untuk masing-masing aktivitas per indikator adalah 0-100. Semakin besar
skor yang diberikan maka semakin besar beban kerja mental yang dirasakan pada aktivitas
itu (Annisa et al., 2019). Nilai beban kerja untuk masing-masing komponen diperoleh dari

hasil rata-rata skor yang diberikan untuk setiap aktivitas pada komponen tersebut.
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Kuesioner DRAWS yang kedua adalah pemberian bobot untuk masing-masing
komponen. Jumlah total bobot untuk empat komponen adalah 100%. Pengisian kuesioner

ini didasarkan pada komponen mana yang lebih penting mempengaruhi beban kerja

mental.
Tabel 4.  Kuesioner PMM dengan metode DRAWS
No. Komponen Aktivitas Skor

1. ID Bagaimana beban kerja mental yang dirasakan
saat menentukan mata kuliah dan universitas
tujuan PMM?

2. ID Bagaimana beban kerja mental yang dirasakan
saat mengetahui kontrak kuliah dari universitas
tujuan?

3.

4. CD Bagaimana beban kerja mental yang dirasakan

ketika pembagian kelompok kerja dengan
mahasiswa regular di universitas tujuan?

5. CD Sejauh mana beban kerja mental yang dirasakan
mengenai proporsi pengerjaan tugas kelompok
dengan mahasiswa dari universitas tujuan?

6.

7. 0] Bagaimana beban kerja mental yang dirasakan
ketika bekerjasama menyelesaikan tugas dengan
mahasiswa dari kampus tujuan?

8.

9. TP Bagaimana beban kerja mental yang dirasakan
ketika menyelesaikan tugas mandiri dengan
tepat waktu?

10.

Dari hasil nilai beban kerja dan bobot yang diberikan per komponen diperoleh skor
beban kerja. Skor beban kerja diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai
beban kerja dan bobot pada setiap komponen. Selanjutnya skor beban kerja dikelompokkan
untuk melihat persentase beban kerja mental yang dirasakan sesuai dengan Tabel 5.

Berdasarkan penilaian beban kerja mental dengan menggunakan DRAWS pada
mahasiswa peserta PMM diperoleh hasil seperti pada Tabel 6. Responden yang masuk
dalam kategori underload sebanyak 14%, optimal load sebanyak 7%, dan overload
sebanyak 79%. Untuk mengetahui secara umum indikator manakah yang paling
berpengaruh terhadap beban kerja mental, maka dihitung nilai rata-rata untuk setiap nilai
beban kerja mental dan bobot setiap indikator. Hasil dari rekapitulasi kuesioner
ditampilkan pada Tabel 7. Berdasarkan hasil pada Tabel 7, diketahui bahwa indikator yang

memberikan peran paling besar dalam beban kerja mental adalah Time Pressure (TP).
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Tabel 5.  Klasifikasi Skor Beban Kerja Mental Metode DRAWS

Score Deskripsi Keterangan
<40 Underload Beban mental yang dirasakan rendah, dampak
yang ditimbulkan kecil
40 - <60 Optimal load Beban mental yang dirasakan sedang, dampak
yang ditimbulkan besar
>60 Overload Beban mental yang dirasakan tinggi, dampak

yang ditimbulkan sangat besar

Tabel 6.  Hasil Pengisian Kuesioner dengan Metode DRAWS

Nilai Beban Kerja Mental

Bobot Beban Kerja Mental

Responden Skor Kategori
ID CD OD TP ID CD OD TP
A 45,00 34,00 35,00 42,50 0,25 025 025 0,25 39,13 underload
B 25,00 20,00 55,00 42,50 0,01 029 030 040 39,55 underload
C 74,75 68,00 73,00 8225 0,10 0,50 020 020 72,53 overload
D 80,00 80,80 86,50 82,00 0,20 0220 0,40 0,20 83,16 overload
optimal
E 70,00 67,40 24,00 51,00 0,27 023 022 0,28 53,96 load
N 73,87 6820 78,50 79,50 0,20 0,20 0,30 0,30 75,81 overload
Tabel 7.  Rekapitulasi Hasil Kuesioner secara Umum dengan Metode DRAWS
Nilai Beban Kerja Bobot Beban Kerja
ID CD OD TP ID CD OD TP
67,2 66,3 64,1 69,2 22 23 27 28

Pembahasan dan Rekomendasi

Beban kerja mental mahasiswa PMM yang mengikuti perkuliahan di PTN maupun
PTS menunjukkan banyak yang masuk dalam kategori overload. Berdasarkan hasil analisis
dengan metode NASA-TLX sebanyak 27% responden memberikan jawaban bahwa
kebutuhan waktu menjadi hal terpenting dalam pengelolaan beban kerja mental selama
mengukuti PMM. Hal ini sejalan dengan hasil yang diperoleh pada metode DRAWS,
sebagian besar responden memberikan nilai terbesar pada indikator Time Pressure (TP).

Jika dilihat dari aktivitas yang dilakukan pada komponen TP meliputi penilaian
responden terhadap beban kerja mental yang dirasakan saat harus menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu, ketika mengikuti ujian, dan ditambah dengan beban SKS yang
melebihi mahasiswa regular. Beban mental yang dirasakan mahasiswa ini berhubungan
dengan proses adaptasi terhadap bentuk dan cara penugasan maupun ujian yang diberikan

universitas penerima. Padahal hal ini memberikan dampak yang positif juga terhadap
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perkembangan mahasiswa terutama jika dilihat dari IKU 7 yaitu mengenai kelas
kolaboratif dan partisipatif. Jika mahasiswa mampu mengelola beban kerja mental dengan
baik, maka tujuan kolaborasi dengan mahasiswa di universitas penerima serta partisipasi
aktif dari mahasiswa PMM akan memberikan dampak yang baik bagi mahasiswa itu
sendiri.

Pengelolaan beban kerja mental yang berhubungan dengan kebutuhan waktu dan
time pressure ini tentuk menjadi tugas mahasiswa yang seharusnya didukung pula dengan
kebijakan dari universitas maupun pemangku kebijakan yang merumuskan PMM. Dalam
lingkup kecil pihak universitas yang akan mengirimkan mahasiswanya mengikuti PMM
hendaknya sudah melakukan seleksi terlebih dahulu mengenai kemampuan mahasiswa.
Tidak hanya seleksi secara kuantitatif yang dilihat dari IPK, namun juga seleksi kualitatif
yang dapat dilihat dari bagaimana cara mahasiswa menyelesaikan tugas maupun
kemampuan mahasiswa dalam pengelolaan stress.

Selain itu, kebijakan terkait pengambilan SKS juga hendaknya menjadi perhatian
tersendiri sehingga mahasiswa tidak terbebani dengan SKS yang melebihi mahasiswa
regular. Dan hal terpenting adalah kembali kepada mahasiswa itu sendiri bagaimana
belajar skala prioritas dan time management dalam menyelesaikan penugasan maupun

ujian dari universitas tujuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa beban kerja mental yang
dirasakan mahasiswa PMM dari Fakultas Teknik Universitas XYZ dengan metode NASA-
TLX didominasi oleh Kebutuhan Waktu (KW). Hal yang sama juga diperoleh untuk
analisis menggunakan metode DRAWS. Dari metode DRAWS diketahui bahwa indikator
Time Pressure (TP) memberikan persentase terbesar dalam menentukan besarnya beban
kerja mental. Rekomendasi yang dapat diberikan adalah mahasiswa yang akan mengikuti
PMM hendaknya mulai mengatur skala prioritas dalam penyelesaian tugas serta memiliki
time management yang baik. Bagi universitas asal sebaiknya memberikan kebijakan
tersendiri terkait dengan SKS sehingga mahasiswa PMM tidak mengambil SKS dalam
jumlah berlebih.
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